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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mengetahui efektivitas motivasi kerja, kesejahteraan dan supervisi terhadap kinerja guru non PNS dalam pelaksanaan proses pembelajaran pada SMK Swasta Se- Kabupaten Kulon Progo; (2) Mengetahui efektivitas motivasi kerja terhadap kinerja guru non PNS dalam pelaksanaan proses pembelajaran pada SMK Swasta Se- Kabupaten Kulon Progo; (3) Mengetahui efektivitas kesejahteraan terhadap kinerja guru non PNS dalam pelaksanaan proses pembelajaran pada SMK Swasta Se- Kabupaten Kulon Progo; dan (4) Mengetahui efektivitas supervisi terhadap kinerja guru non PNS dalam pelaksanaan proses pembelajaran pada SMK Swasta Se- Kabupaten Kulon Progo. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Variabel dalam penelitian ini meliputi motivasi kerja, kesejahteraan, supervisi dan kinerja guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis data maka dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Motivasi kerja, kesejahteraan dan supervisi mempunyai efektivitas kontribusi positif dan sangat signifikan terhadap kinerja guru non PNS dalam pelaksanaan proses pembelajaran pada SMK Swasta Se- Kabupaten Kulon Progo. (2) Motivasi kerja mempunyai efektivitas kontribusi positif dan sangat signifikan terhadap kinerja guru non PNS dalam pelaksanaan proses pembelajaran pada SMK Swasta Se- Kabupaten Kulon Progo. (3) Kesejahteraan mempunyai efektivitas kontribusi positif dan sangat signifikan terhadap kinerja guru non PNS dalam pelaksanaan proses pembelajaran pada SMK Swasta Se- Kabupaten Kulon Progo. (4) Supervisi mempunyai efektivitas kontribusi positif dan sangat signifikan terhadap kinerja guru non PNS dalam pelaksanaan proses pembelajaran pada SMK Swasta Se- Kabupaten Kulon Progo. Kata Kunci: motivasi kerja, kesejahteraan, supervisi, kinerja guru.
Abstract : The purpose of this study are: (1) To determine the effectiveness of work motivation, welfare and supervision of the performance of non PNS teachers in the implementation of the learning process in Private Vocational Schools in KulonProgo Regency; (2) Knowing the effectiveness of work motivation on the performance of non PNS teachers in the implementation of the learning process in Private Vocational Schools in Kulon Progo District; (3) Knowing the effectiveness of welfare on the performance of non PNS teachers in the implementation of the learning process in Private Vocational Schools in Kulon Progo Regency; and (4) Knowing the effectiveness of supervision on the performance of non-PNS teachers in the implementation of the learning process in Private Vocational Schools in Kulon Progo Regency. This type of research is quantitative research. Variables in this study include work motivation, welfare, and supervision and teacher performance in the implementation of the learning process. Based on the results of data analysis, it can be concluded as follows: (1) Work motivation, welfare and supervision have a positive and very significant contribution to the performance of non PNS teachers in the implementation of the learning process in Private Vocational Schools in Kulon Progo Regency. (2) Work motivation has the effectiveness of a positive and very significant contribution to the performance of non PNS teachers in the implementation of the learning process in Private Vocational Schools in Kulon Progo Regency. (3) Welfare has the effectiveness of a positive and very significant contribution to the performance of non-PNS teachers in the implementation of the learning process in Private Vocational Schools in Kulon Progo Regency. (4) Supervision has the effectiveness of a positive and very significant contribution to the performance of non PNS teachers in the implementation of the learning process in Private Vocational Schools in Kulon Progo Regency.

Keywords: work motivation, welfare, supervision, teacher performance.
Pendahuluan

Kualitas pendidikan di Indonesia saat ini tengah menjadi sorotan publik. Jika dibandingkan dengan negara tetangga, pada tahun 2014 posisi pendidikan Indonesia sangatlah buruk. The Learning Curve Pearson 2014, sebuah lembaga pemeringkatan pendidikan dunia memaparkan bahwa Indonesia menempati peringkat terakhir dalam mutu pendidikan di dunia. Sedangkan di tahun 2015 mutu pendidikan di Indonesia masih saja berada di 10 negara yang memiliki mutu pendidikan yang rendah, peringkat tersebut di dapat dari Global School Ranking. Dilihat dari tahun 2014 berjalan ke tahun 2015 mutu pendidikan di Indonesia dapat dikatakan mengalami peningkatan, meskipun tidak mengalami peningkatan yang sangat signifikan (Binus Online, 2017: 1). 

Salah satu faktor yang menjadi penyebab rendahnya mutu pendidikan di Indonesia, yaitu kualitas guru yang rendah. Bukan rahasia lagi bahwa para guru di Indonesia itu memiliki kualitas yang rendah, mereka lebih mementingkan mutu mereka sendiri dari pada keberhasilan para muridnya. Tuntutan dari pemerintah yang juga meminta sertifikasi lebih mendorong mereka untuk memanipulasi data, dan mementingkan adminitrasi sekolah, bagaimna cara pempertahankan murid, cara menarik murid-murid baru, agar ingin mendaftar ke sekolah tersebut (Binus Online, 2017: 1). Berdasarkan fakta tersebut, maka idealnya setiap sekolah berinisiatif untuk mengoptimalkan kualitas guru. Salah satu upaya yang dapat ditempuh adalah mengoptimalkan kinerja guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran adalah motivasi kerja. Motivasi kerja adalah suatu kondisi dimana terjadi dorongan pada diri individu atau kelompok untuk berkinerja lebih baik guna mencapai tujuan. Seseorang yang memiliki motivasi kerja yang kuat akan memiliki banyak energi untuk melakukan suatu kegiatan (Titik Handayani dan Aliyah A. Rasyid, 2015: 267).

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran adalah kesejahteraan. Robbins (2006: 218) menjelaskan bahwa pemenuhan kesejahteraan pegawai seharusnya dikaitkan dengan prestasi kerja (performance). Hal yang lebih penting ialah pegawai harus memiliki persepsi yang jelas tentang hal itu. Sekalipun kesejahteraan yang dirasakan pegawai telah didasarkan pada kriteria kinerja, apabila tenaga kerja mempersepsi rendah, hasilnya menjadi prestasi kerjanya rendah, menurunnya kepuasan kerja (job satisfaction), dan meningkatnya turnover dan absenteeism. Kesejahteraan pegawai hendaknya diatur minimal menggunakan standar tertentu sehingga kesan “ketidakadilan” dapat teratasi.
Adanya rasa ketidakadilan bisa memicu hal-hal yang dapat berpengaruh terhadap tingkat prestasi maupun kinerja pegawai. Kondisi tersebut juga berlaku pada guru. Permasalahan kesejahteraan saat ini masih dialami oleh guru non PNS. Selama ini pendapatan yang diterima oleh para honorer, khususnya guru, hanya berasal dari dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang dicairkan per 3 bulan sekali. Sedangkan para tenaga honorer ini juga tidak mendapatkan tunjangan apa-apa seperti yang diterima para PNS. Jika dihitung secara keseluruhan, jumlah honorer saat ini mencapai 1,1 juta orang. Oleh karena itu, seharusnya pemerintah lebih mengutamakan untuk meningkatkan status para pekerja honorer tersebut dibandingkan mengubah struktur gaji PNS yang dinilai jauh lebih sejahtera.‎ Jumlah honorer  saat ini hampir 1,1 juta seluruh Indonesia, sedangkan pada tahun 2020 diperkirakan ada sekitar 400 ribu guru pensiun. Oleh karena itu, guru honorer diharapkan dapat menggantikan guru yang pensiun tersebut agar mendapatkan kesejahteraan yang memadai (Septian Deny, 2018: 1).
Faktor lain yang mempengaruhi kinerja guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran adalah supervisi. Dalam proses pendidikan, pengawasan atau supervisi merupakan bagian tidak terpisahkan dalam upaya mengoptimalkan penjaminan mutu. Sahertian (2008: 19) menegaskan bahwa pengawasan atau supervisi pendidikan merupakan usaha memberikan layanan kepada stakeholder pendidikan, terutama kepada guru-guru, baik secara individu maupun secara kelompok dalam usaha memperbaiki kualitas proses dan hasil pembelajaran. Syaiful Sagala (2010: 95) memperjelas hakikat pengawasan pendidikan pada hakikat substansinya. Substansi hakikat pengawasan yang dimaksud menunjuk pada segenap upaya bantuan supervisor kepada stakeholder pendidikan terutama guru yang ditujukan pada perbaikan-perbaikan dan pembinaan aspek pembelajaran. Bantuan yang diberikan kepada guru harus berdasarkan penelitian atau pengamatan yang cermat dan penilaian yang objektif serta mendalam dengan acuan perencanan program pembelajaran yang telah dibuat. Proses bantuan yang diorientasikan pada upaya peningkatan kualitas proses dan hasil belajar itu penting, sehingga bantuan yang diberikan benar-benar tepat sasaran. Jadi bantuan yang diberikan itu harus mampu memperbaiki dan mengembangkan situasi belajar mengajar, sehingga akhirnya meningkatkan kinerja guru.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada beberapa SMK Swasta di Kabupaten Kulon Progo, diperoleh gambaran bahwa kinerja guru non PNS dalam pelaksanaan proses pembelajaran belum optimal. Hal ini tercermin dari supervisi yang masih difokuskan pada pelaksanaan guru dalam menjalankan tugas dan kewajibannya, sehingga pembinaan guru belum optimal. Akibatnya, budaya mutu masih belum optimal. Oleh karena itu, supervisi kepala sekolah belum banyak berperan dalam meningkatkan kinerja guru. Hal ini tercermin dari masih dijumpainya guru yang sekedar mengajar tanpa memikirkan penggunaan metode mengajar yang menarik. Kondisi tersebut diduga mucul karena kesejahteraan mereka yang kurang memadai. Hal ini juga mempengaruhi motivasi kerja mereka. Mereka kurang termotivasi untuk melakukan berbagai inovasi dalam pembelajaran agar menarik. Berdasarkan permasalahan tersebut maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan mengambil judul “Efektivitas Motivasi Kerja, Kesejahteraan dan Supervisi terhadap Kinerja Guru Non PNS dalam Pelaksanaan proses pembelajaran pada SMK Swasta Se- Kabupaten Kulon Progo”.

Metode Penelitian

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Variabel dalam penelitian ini meliputi motivasi kerja, kesejahteraan, supervisi dan kinerja guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran.
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMK Swasta Se- Kabupaten Kulon Progo. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Juni tahun 2018.
Target dan Subjek Penelitian

Populasi penelitian ini adalah seluruh guru Non PNS di SMK Swasta Se- Kabupaten Kulon Progo sebanyak 555 orang. Jumlah  seluruh guru Non PNS pada SMK Swasta di Kabupaten Kulon Progo sebanyak 555 orang. Penentuan besarnya sampel pada penelitian ini menggunakan rumus Slovin. Jadi sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 85 orang guru.
Variabel Penelitian

Motivasi kerja (X1)

Motivasi kerja adalah dorongan yang baik dari dalam atau dari luar diri seseorang yang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan pencapaian tujuan (Richard L. Daft, 2002: 91).
Kesejahteraan (X2)

Kesejahteraan adalah standar hidup dan kesehatan yang memuaskan dan relasi-relasi pribadi dan sosial yang memungkinkan mereka mengembangkan kemampuannya sepenuh mungkin dan meningkatkan kesejahteraannya secara selaras dengan kebutuhan keluarga dan masyarakat (Bintarto, 1989: 89).

Supervisi (X3)

Supervisi adalah suatu proses yang pengawasan yang dilaksanakan oleh kepala sekolah secara khusus untuk membantu para guru dalam mempelajari tugas sehari-hari di sekolah; agar dapat menggunakan pengetahuan dan kemampuannya untuk memberikan layanan yang lebih baik pada orang tua peserta didik dan sekolah, serta berupaya menjadikan sekolah sebagai masyarakat belajar yang lebih efektif (Mulyasa, 2009: 111).

Kinerja guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran (Y)

Kinerja guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran adalah keberhasilan seorang guru dalam melaksanakan pekerjaannya sebagai tenaga pendidik menurut ukuran yang berlaku untuk pekerjaan yang bersangkutan (Bahri, 2011: 4).
Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang jelas dan lengkap dalam suatu penelitian maka peneliti dituntut kemampuannya untuk memilih tehnik yang tepat. Atas dasar itu maka untuk memperoleh data yang lengkap dan obyektif penyusun menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:

Kuesioner

Suatu tehnik pengumpulan data dengan cara menyebarkan serangkaian daftar pertanyaan yang telah disusun kapada responden untuk dijawab dan dinilai. 

Kuesioner yang disusun menggunakan modifikasi metode skala likert lewat prosedur penskalaan summated ratings yang terdiri dari lima jawaban yaitu:

SL
: Selalu  4

SR
: Sering  3

KK
: Kadang Kadang  2

TP
: Tidak Pernah  1

Penyebaran kuesioner dilakukan sebanyak dua kali, penyebaran angket untuk pertama kali dilakukan untuk menguji instruman yang dibuat agar diperoleh instrumen yang valid dan reliabel. Penyebaran angket yang kedua dilakukan untuk memperoleh data sesungguhnya yang akan dianalisis dalam penelitian ini.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah tehnik pengumpulan data yang dilakukan jalan mengadakan pencatatan-pencatatan atau mengambil gambar-gambar dari dokumen-dokumen yang terdapat di tempat penelitian dan yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti. Dokumentasi yang dambil berupa: profil sekolah dan data-data kepegawaian seperti riwayat pendidikn guru. 
Uji Validitas dan Reliabilitas

Untuk menguji apakah daftar angket yang dibuat berdasarkan indikator-indikator yang ada dalam tiap variabel penelitian, baik itu untuk variabel bebas ataupun untuk variabel terikat, sahih (valid) dan andal (reliabel) bila digunakan sebagai alat/instrumen pengumpul data penelitian, maka digunakan dua alat uji, yaitu uji validitas dan uji reliabilitas.

Uji Validitas

Menurut Riduwan (2004: 76), pengujian validitas instrumen dengan menguji validitas konstruksi (construct validity), maka dapat digunakan pendapat dari ahli (judgment experts). Setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan dikur dengan menggunakan teori tertentu, maka selanjutnya dikonstruksikan dengan para ahli dengan cara dimintai pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun. Pengujian validitas konstruksi dilakukan dengan analisis faktor, yaitu dengan mengkorelasikan antara skor item instrumen. 

Untuk menguji validitas alat ukur, terlebih dulu dicari harga korelasi antara bagian-bagian dari alat ukur secara keseluruhan dengan cara mengkorelasikan setiap butir alat ukur dengan skor total yang merupakan jumlah tiap skor butir, dengan rumus Pearson Product Moment (Riduwan, 2004:76).

Uji Reliabilitas

Reliabilitas alat ukur menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran dengan alat tersebut dapat dipercaya. Hal ini ditunjukkan oleh taraf keajegan (konsistensi) skor yang diperoleh oleh para subjek yang diukur dengan alat yang sama, atau diukur dengan alat yang setara pada kondisi yang berbeda (Suryabrata, 2000: 132). Dalam arti yang paling luas reliabilitas alat ukur menunjukkan kepada sejauh mana perbedaan-perbedaan skor perolehan itu mencerminkan perbedaan-perbedaan atribut yang sebenarnya.
Teknik Analisis Data

Analisis Regresi linier Berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikatnya yang memiliki variabel bebas lebih dari satu.  Dalam penelitian ini persamaan regresi gandanya adalah :
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3+ e
    Keterangan :

     Y

: Variabel terikat/tergantung (kinerja guru non PNS)

     X1,  X2, X3
: Variabel Bebas (motivasi kerja, kesejahteraan,   supervisi)

     a

: Konstanta

      b1, b2, b3,
: Koefisien regresi

                                e               
: Erorterm (dalam penelitian ini diasumsikan = nol)

Uji Hipotesis

Uji t

Untuk melihat apakah pengaruh secara parsial mempunyai arti yang signifikan atau tidak, maka perlu dilakukan uji t dengan rumus:
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Adapun langkah-langkah pengujian ini adalah:

1. Memformulasikan hipotesis nihil (Ho) dan Hipotesis alternatif (Ha).

2. Menentukan taraf signifikan α = 0,05 dan derajat (db) = (n-k-1), dimana n adalah observasi dan k adalah jumlah variabel dengan uji dua ekor (two tailed test).

3. Menghitung nilai dengan rumus.

4. Membandingkan thitung dengan koefisien probabilitas.
Uji f

Untuk melakukan uji hipotesis 1 digunakan uji F dengan rumus:
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Keterangan:

k
= variabel penelitian


  n

= jumlah data

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Swasta di Kabupaten Kulon progo. Jumlah sekolah ada 24 (dua puluh empat), sedang jumlah guru Non PNS di SMK Swasta Se- Kabupaten Kulon Progo ada 555 (lima ratus lima puluh lima) orang. Penelitian ini berjudul Efektivitas Motivasi Kerja, Kesejahteraan dan Supervisi terhadap Kinerja Guru Non PNS dalam Pelaksanaan proses pembelajaran pada SMK Swasta Se- Kabupaten Kulon Progo”, ini terdiri dari tiga variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebas terdiri dari motivasi kerja (X1), kesejahteraan (X2) dan komitmen organisasi (X3), sedangkan satu variabel terikat yaitu kinerja guru (Y).
Deskripsi Variabel Penelitian

Kinerja guru 
Hasil empirik dari 28 butir soal yang valid yatu skor tertinggi = 95, skor terendah = 44, skor rerata = 68,69 sedangkan simpangan bakunya = 9,43. Berdasarkan rerata hasil empirik terhadap kinerja guru diperoleh hasil 68,69 (63,0  ≤ Y < 77,0) sehingga termasuk dalam kategori sedang.  
Distribusi variabel kinerja guru sebagian besar dalam kategori sedang (67,06%) kemudian diikuti kategori tinggi (14,12%), rendah (10,59%), sangat rendah (5,88%) dan terakhir kategori sangat tinggi (2,35%).
Motivasi kerja 
Hasil empirik dari 24 butir soal yang valid yatu skor tertinggi = 80, skor terendah = 32, skor rerata = 57,29 sedangkan simpangan bakunya = 10,01. Berdasarkan rerata hasil empirik terhadap motivasi kerja  diperoleh hasil 57,29  (54,0 ≤ X3 < 66,0) sehingga termasuk dalam kategori sedang. 
Distribusi variabel motivasi kerja  sebagian besar dalam kategori sedang (42,35%) kemudian diikuti kategori rendah (28,24%), kategori  tinggi  (18,82%), kategori  sangat rendah (8,24%) dan terakhir kategori sangat tinggi (2,35%).
Kesejahteraan 
Hasil empirik dari 20 butir soal yang valid yatu skor tertinggi = 67, skor terendah = 28, skor rerata = 48,66 sedangkan simpangan bakunya = 8,10. Berdasarkan rerata hasil empirik terhadap kesejahteraan  diperoleh hasil 48,66 (45,0 ≤ X2 < 55,0) sehingga termasuk dalam kategori sedang.  
Distribusi variabel kesejahteraan  sebagian besar dalam kategori sedang (50,59%) kemudian diikuti kategori rendah (21,18%), tinggi (18,82%), sangat rendah (5,88%) dan terakhir kategori sangat tinggi (3,53%).
Supervisi
Hasil empirik dari 15 butir soal yang valid yatu skor tertinggi = 55,0, skor terendah = 23,0, skor rerata = 36,88 sedangkan simpangan bakunya = 6,27. Berdasarkan rerata hasil empirik terhadap supervisi diperoleh hasil 36,88 (33,75 ≤ X2 < 41,25) sehingga termasuk dalam kategori sedang.
Distribusi variabel kesejahteraan    sebagian besar dalam kategori sedang (48,24%) kemudian diikuti kategori rendah (25,88%), tinggi (17,65%), sangat rendah (4,71%) dan terakhir kategori sangat tinggi (3,53%).
Hasil Uji  Persyaratan Analisis

Hasil uji normalitas
Berdasarkan hasil perhitungan nilai p pada semua variabel lebih besar dari 0,05 maka data untuk keempat variabel yaitu  kinerja guru (p = 0,099),  motivasi kerja   (p = 0,391), kesejahteraan   (p = 0,684) dan supervisi  (p = 0,513)  terdistribusi normal.

Uji linearitas
Berdasarkan hasil perhitungan nilai p pada hubungan antara persepsi guru tentang motivasi kerja   dan kinerja guru  (0,282) lebih besar dari 0,05 maka hubungan antara variabel tersebut linear. Nilai p pada hubungan antara kesejahteraan   dan kinerja guru  (0,375) lebih besar dari 0,05 maka hubungan antara variabel tersebut linear. Nilai p pada hubungan antara supervisi  dan kinerja guru  (0,109) lebih besar dari 0,05 maka hubungan antara variabel tersebut linear.

Hasil uji multikolinearitas
Uji multikolinearitas untuk mengetahui adanya hubungan antara beberapa atau semua variabel yang menjelaskan dalam model regresi. Jika dalam model terdapat multikolinearitas maka model tersebut memiliki kesalahan standar yang besar sehingga koefisien tidak dapat ditaksir dengan ketepatan yang tinggi. Salah satu cara mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas adalah dengan melihat nilai VIF. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Berdasarkan hasil perhitungan nilai VIF pada variabel motivasi kerja sebesar 1,247 atau  lebih kecil dari 10 maka tidak ada gejala multikolinearitas. Nilai VIF pada variabel kesejahteraan sebesar 1,433 atau  lebih kecil dari 10 maka tidak ada gejala multikolinearitas.  Nilai VIF pada variabel supervisi sebesar 1,226 atau  lebih kecil dari 10 maka tidak ada gejala multikolinearitas.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat efektivitas kontribusi positif dan sangat signifikan motivasi kerja, kesejahteraan dan supervisi terhadap kinerja guru non PNS dalam pelaksanaan proses pembelajaran pada SMK Swasta Se- Kabupaten Kulon Progo  sebesar 56,0%. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa kinerja guru termasuk dalam kategori sedang. 

Motivasi merupakan sesuatu yang timbul dari hati nurani sesorang, baik motivasi yang berasal dari dalam diri maupun luar. Dengan timbulnya suatu motivasi yang ada pada seorang guru, diharapkan kinerja guru dapat ditingkatkan supaya pendidikan yang ada dapat berkembang sesuai yang diharapkan oleh negara. 

Efektivitas motivasi kerja  terhadap kinerja guru
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat efektivitas kontribusi positif dan sangat signifikan motivasi kerja  terhadap kinerja guru guru non PNS dalam pelaksanaan proses pembelajaran pada SMK Swasta Se- Kabupaten Kulon Progo sebesar 14,8%. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa motivasi kerja  guru termasuk dalam kategori sedang.  Hasil peneltiian ini sejalan dengan Crispinus Paulus Tamal (2009: v) yang menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja.

Efektivitas kesejahteraan terhadap kinerja guru
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat efektivitas kontribusi positif dan sangat signifikan kesejahteraan  terhadap kinerja guru guru non PNS dalam pelaksanaan proses pembelajaran pada SMK Swasta Se- Kabupaten Kulon Progo sebesar 19,0%. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa motivasi kerja  guru termasuk dalam kategori sedang. 

Robbins (2006: 218) menjelaskan bahwa pemenuhan kesejahteraan pegawai seharusnya dikaitkan dengan prestasi kerja (performance). Hal yang lebih penting ialah pegawai harus memiliki persepsi yang jelas tentang hal itu. Sekalipun kesejahteraan yang dirasakan pegawai telah didasarkan pada kriteria kinerja, apabila tenaga kerja mempersepsi rendah, hasilnya menjadi prestasi kerjanya rendah, menurunnya kepuasan kerja (job satisfaction), dan meningkatnya turnover dan absenteeism. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat efektivitas kontribusi positif dan sangat signifikan supervisi terhadap kinerja guru guru non PNS dalam pelaksanaan proses pembelajaran pada SMK Swasta Se- Kabupaten Kulon Progo sebesar 22,2%. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa supervisi termasuk dalam kategori sedang. Hasil peneltiian ini sejalan dengan Supardi (2014: 59) dan Rasda Tanggapili (2016: 1) yang menyatakan bahwa supervisi berpengaruh terhadap kinerja.
Simpulan
Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:

Motivasi kerja, kesejahteraan dan supervisi mempunyai efektivitas kontribusi positif dan sangat signifikan terhadap kinerja guru non PNS dalam pelaksanaan proses pembelajaran pada SMK Swasta Se- Kabupaten Kulon Progo. . Hasil penelitian menunjukkan sebesar 56,0%. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa kinerja guru termasuk dalam kategori sedang. Apabila motivasi kerja  tinggi, kesejahteraan tinggi dan supervisi kuat maka kinerja guru juga akan menjadi optimal, namun apabila motivasi kerja  rendah, kesejahteraan rendah dan supervisi lemah maka kinerja guru juga akan menjadi kurang optimal
Motivasi kerja mempunyai efektivitas kontribusi positif dan sangat signifikan terhadap kinerja guru non PNS dalam pelaksanaan proses pembelajaran pada SMK Swasta Se- Kabupaten Kulon Progo. Hasil penelitian menunjukkan sebesar 14,8%. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa motivasi kerja  guru termasuk dalam kategori sedang. Apabila motivasi kerja  tinggi  maka kinerja guru juga akan menjadi optimal, namun apabila motivasi kerja  rendah baik maka kinerja guru juga akan menjadi kurang optimal.
Kesejahteraan mempunyai efektivitas kontribusi positif dan sangat signifikan terhadap kinerja guru non PNS dalam pelaksanaan proses pembelajaran pada SMK Swasta Se- Kabupaten Kulon Progo. Hasil penelitian menunjukkan sebesar 19,0%. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa motivasi kerja  guru termasuk dalam kategori sedang. Apabila kesejahteraan tinggi maka kinerja guru juga akan menjadi optimal, namun apabila kesejahteraan rendah maka kinerja guru juga akan menjadi kurang optimal.
Supervisi mempunyai efektivitas kontribusi positif dan sangat signifikan terhadap kinerja guru non PNS dalam pelaksanaan proses pembelajaran pada SMK Swasta Se- Kabupaten Kulon Progo. Hasil penelitian menunjukkan sebesar 22,2%. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa supervisi termasuk dalam kategori sedang. Apabila supervisi  kuat maka kinerja guru juga akan menjadi optimal, namun apabila supervisi lemah sesuai maka kinerja guru juga akan menjadi kurang optimal.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka disarankan beberapa hal sebagai berikut:

Bagi guru non PNS pada SMK Swasta Se- Kabupaten Kulon Progo, lebih meningkatkan motivasi dan kinerja dengan mengikuti pelatihan, pendidikan yang lebih tinggi, seminar dan tentunya mau belajar dan bekerja keras.
Bagi Kepala Sekolah SMK Swasta Se- Kabupaten Kulon Progo, lebih meningkatkan supervisi dan penyesuaian kesejahteraan guru. Penelitian lebih lanjut disarankan agar penelitian ini dikembangkan dengan menggunakan variabel-variabel lain dan melengkapi dengan wawancara supaya hasilnya lebih mendalam.
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